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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Proses Penggunaan Media Roda Pecahan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

pada siswa kelas IV SD Negeri 090 Panyabungan Jae, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media roda pecahan dalam pembelajaran matematika 

materi pecahan dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan yang 

sistematis dan melibatkan partisipasi aktif siswa. Pada tahap awal 

pembelajaran, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

materi pecahan. Selanjutnya, peneliti memperkenalkan media roda pecahan 

serta memberikan demonstrasi mengenai cara penggunaan media dalam 

memahami materi pecahan. Setelah diberikan penjelasan dan demonstrasi, 

siswa diberikan kesempatan untuk menggunakan media roda pecahan secara 

langsung. Siswa mengamati bagian-bagian pada media dan menggunakannya 

untuk memahami konsep pecahan, seperti pembilang dan penyebut serta 

bagian pecahan dari keseluruhan. Kegiatan penggunaan media secara langsung 

memberikan pengalaman belajar yang konkret sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi yang dipelajari. Selanjutnya, siswa diberikan latihan soal 

yang berkaitan dengan materi pecahan. Dalam menyelesaikan soal, siswa 

dapat menggunakan media roda pecahan sebagai alat bantu untuk menentukan 

jawaban. Peneliti memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa selama 

kegiatan berlangsung. Kegiatan tersebut membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran karena siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga 

terlibat secara langsung dalam penggunaan media. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya dilakukan 

berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Perbaikan dilakukan pada 

cara penyampaian materi, pemberian contoh, serta bimbingan dalam 

penggunaan media roda pecahan. Perbaikan tersebut membuat siswa lebih 

aktif, antusias, dan mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan lebih 
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baik. Dengan demikian, penggunaan media roda pecahan dapat membantu 

menciptakan proses pembelajaran matematika yang lebih aktif, menarik, dan 

konkret. Media roda pecahan juga memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memahami materi melalui pengalaman langsung sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

2. Peningkatan Pemahaman Hasil Belajar Media Roda Pecahan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media roda pecahan dapat 

meningkatkan hasil belajar pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 090 

Panyabungan Jae. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pada tahap prasiklus, hasil belajar 

siswa menunjukkan bahwa pemahaman terhadap materi pecahan masih belum 

optimal. Masih terdapat siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut menjadi 

dasar dilaksanakannya tindakan perbaikan melalui penggunaan media roda 

pecahan dalam pembelajaran matematika. Setelah penggunaan media roda 

pecahan diterapkan pada siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar siswa. 

Siswa mulai menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami 

materi pecahan. Namun, berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi, masih 

terdapat beberapa siswa yang belum mencapai KKTP. Oleh karena itu, 

dilakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran siklus II. 

Pada siklus II, penggunaan media roda pecahan dilakukan dengan 

perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Siswa diberikan penjelasan 

yang lebih jelas, contoh yang lebih sederhana, serta kesempatan yang lebih 

banyak untuk menggunakan media secara langsung. Hasilnya menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan siklus sebelumnya. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media 

roda pecahan dapat membantu siswa memahami konsep pecahan secara lebih 

konkret. Siswa menjadi lebih mudah menghubungkan bentuk visual yang 

terdapat pada media dengan materi pecahan yang sedang dipelajari. Selain itu, 

penggunaan media juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti 
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pembelajaran dan menyelesaikan soal yang diberikan. Dengan demikian, 

penggunaan media roda pecahan dapat meningkatkan hasil belajar pecahan 

siswa kelas IV SD Negeri 090 Panyabungan Jae. Peningkatan tersebut 

ditunjukkan melalui perubahan hasil belajar siswa dari prasiklus, siklus I, 

hingga siklus II serta meningkatnya keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. 

B. Saran-Saran 

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman 

atau bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di 

masa yang akan datang, khususnya melalui penerapan media roda pecahan pada 

siswa kelas IV SD Negeri 090 Panyabungan Jae. Oleh karena itu, berdasarkan 

uraian kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada Pihak Sekolah, penelitian tindakan kelas ini hendaknya dapat 

menjadi acuan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran 

inovatif seperti media roda pecahan, khususnya dalam pembelajaran 

matematika, serta memfasilitasi guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang kreatif, konkret, dan menarik bagi siswa. 

2. Bagi Guru, guru diharapkan dapat memanfaatkan media roda pecahan 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika, terutama pada 

materi pecahan. Guru juga disarankan untuk menerapkan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan mengamati, menggunakan, 

dan mempraktikkan media pembelajaran. Dengan demikian, proses 

pembelajaran diharapkan menjadi lebih bermakna, menarik, dan mudah 

dipahami oleh siswa. 

3. Bagi Siswa, siswa diharapkan dapat lebih aktif dan serius dalam mengikuti 

proses pembelajaran serta memanfaatkan media roda pecahan dengan baik. 

Siswa juga diharapkan tidak ragu untuk bertanya, menjawab pertanyaan, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif 

diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi 



90 
 

 
 

pecahan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa mengenai 

penggunaan media roda pecahan dalam pembelajaran matematika. Peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan media roda pecahan dengan bentuk dan 

kegiatan yang lebih bervariasi serta mengkaji penerapannya pada materi 

matematika lainnya atau pada jenjang kelas yang berbeda agar diperoleh hasil 

penelitian yang lebih luas dan mendalam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 3. Modul Ajar Siklus I 
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Lampiran 4. Modul Ajar Siklus II 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Pemahaman Konsep Pecahan 
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Lampiran 6. Instrumen Tes Pemahaman Konsep Pecahan 
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Lampiran 7. Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran 8. Pernyataan Validator Instrumen Tes 
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Lampiran 9. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
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Lampiran 10.  Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
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Lampiran 11.  Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 



111 
 

 
 

Lampiran 12. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
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Lampiran 13. Pernyataan Validator Instrumen 
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Lampiran 14.  Pedoman Wawancara 
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Lampiran 15. Lembar Validasi Pedoman Wawancara  
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Lampiran 16. Hasil Tes Siklus I 

No Nama Siswa Nilai KKTP Keterangan 

1. AA 44 75 Tidak Tuntas 

2. AR 51 75 Tidak Tuntas 

3. AZ 82 75 Tuntas 

4. AK 80 75 Tuntas 

5. AN 65 75 Tidak Tuntas 

6. AF 70 75 Tidak Tuntas 

7. AS 82 75 Tuntas 

8. BF 79 75 Tuntas 

9. DA 65 75 Tidak Tuntas 

10. EF 72 75 Tidak Tuntas 

11. FA 75 75 Tuntas 

12. FZ 70 75 Tidak Tuntas 

13. JA 80 75 Tuntas 

14. MS 82 75 Tuntas 

15. MA 77 75 Tuntas 

16. ML 75 75 Tuntas 

17. MH 85 75 Tuntas 

18. NA 70 75 Tidak Tuntas 

19. NW 72 75 Tidak Tuntas 

20. RP 60 75 Tidak Tuntas 

21. SW 90 75 Tuntas 

22. SA 83 75  Tuntas 

23. UK 60 75 Tidak Tuntas 

24. LR 88 75 Tuntas 

25. UM 74 75 Tidak Tuntas 

26. RA 90 75 Tuntas 

 Jumlah 1.921   

 Rata-Rata 73,88   
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 Tuntas   14 Orang (53,85%) 

 Tidak Tuntas   12 Orang (46,15%) 
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Lampiran 17. Lembar Latihan Hasil Tes Siklus I 
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Lampiran 18. Hasil Tes Siklus II 

No Nama Siswa Nilai KKTP Keterangan 

1. AA 79 75 Tuntas 

2. AR 85 75 Tuntas 

3. AZ 88 75 Tuntas 

4. AK 85 75 Tuntas 

5. AN 70 75 Tidak Tuntas 

6. AF 77 75 Tuntas 

7. AS 83 75 Tuntas 

8. BF 85 75 Tuntas 

9. DA 79 75 Tuntas 

10. EF 78 75 Tuntas 

11. FA 90 75 Tuntas 

12. FZ 90 75 Tuntas 

13. JA 95 75 Tuntas 

14. MS 88 75  Tuntas 

15. MA 87 75 Tuntas 

16. ML 77 75 Tuntas 

17. MH 88 75 Tuntas 

18. NA 96 75 Tuntas 

19. NW 71 75 Tidak Tuntas 

20. RA 65 75 Tidak Tuntas 

21. SW 92 75 Tuntas 

22. SA 85 75  Tuntas 

23. UK 75 75  Tuntas 

24. LR 90 75 Tuntas 

25. UM 77 75 Tuntas 

26. AS 97 75 Tuntas 

Jumlah 2.172   

Rata-Rata 83,53   
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Tuntas  23 Orang (88,46%) 

Tidak Tuntas  3 Orang (11,54%) 
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Lampiran 19. Lembar Latihan Hasil Tes Siklus II 
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Lampiran 20.  RekapitulasiHasil Tes Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

No Nama 

Siswa 

Nilai 

Pra-Siklus 

Nilai 

Siklus I 

Nilai 

Siklus II 

Keterangan 

1. AA 40 44 79 Meningkat 

2. AR 50 51 85 Meningkat 

3. AZ 68 82 88 Meningkat 

4. AK 75 80 85 Meningkat 

5. AN 55 65 70 Meningkat 

6. AF 65 70 77 Meningkat 

7. AS 70 82 83 Meningkat 

8. BF 75 79 85 Meningkat 

9. DA 60 65 79 Meningkat 

10. EF 66 72 78 Meningkat 

11. FA 65 75 90 Meningkat 

12. FZ 60 70 90 Meningkat 

13. JA 77 80 95 Meningkat 

14. MS 79 82 88 Meningkat 

15. MA 65 77 87 Meningkat 

16. ML 69 75 77 Meningkat 

17. MH 80 85 88 Meningkat 

18. NA 65 70 96 Meningkat 

19. NW 60 72 71 Meningkat 

20. RA 57 60 65 Meningkat 

21. SW 85 90 92 Meningkat 

22. SA 80 83 85 Meningkat 

23. UK 70 60 75 Meningkat 

24. LR 86 88 90 Meningkat 

25. UM 70 74 77 Meningkat 

26. AS 85 90 97 Meningkat 

 Jumlah 1.777 1.921 2.172 

 Rata-Rata 68,34 73,88 83,53 

 Tuntas 9 Orang 

(34,62%) 

14 Orang 

(53,85%) 

23 Orang 

(88,46%) 

 Tidak 

Tuntas 

17 Orang 

(65,38%) 

12 Orang 

(46,15%) 

3 Orang 

(11,54%) 
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Lampiran 21. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus I 

       

Gambar 2. Peneliti Menjelaskan Penggunaan Media Roda Pecahan pada 

Siklus I 

        

Gambar 3. Guru Kelas Sebagai Observer Melakukan Pengamatan 

Pembelajaran pada Siklus I 
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Gambar 4. Siswa Menggunakan Media Roda Pecahan dalam Pembelajaran 

pada Siklus I 

      

          

Gambar 5. Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus II 

      

 

Gambar 6. Peneliti Menjelaskan Penggunaan Media Roda Pecahan 
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Lampiran 22. Dokumentasi Media Roda Pecahan 

 

 

 

Lampiran 23. Pindai Barcode Video Pembelajaran 
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Lampiran 24. Daftar Hadir  Siswa 
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